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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Adanya globalisasi membuat sistem diplomasi tingkat tinggi berubah menjadi the 

foreign policy and non-central government yang mengacu pada diplomasi bukan 

bertumpu microdiplomacy. Artinya, aktor yang berperan berada di sub-sistem negara 

yakni pemerintah daerah atau yang dikenal dengan istilah “Paradiplomasi”. Secara 

relatif Paradiplomasi masih merupakan fenomena baru di dalam kajian hubungan 

internasional. Istilah ‘paradiplomasi’ pertama kali diluncurkan pada tahun 1980-an 

oleh seorang ilmuan yang berasal dari Bosque, Panayotis Soldatos. Dimana hal 

tersebut sebagai penggabungan dari istilah ‘parallel diplomacy’ menjadi 

‘Paradiplomacy’ (Harakan, 2020). 

Paradiplomasi merujuk pada perilaku dan kapasitas untuk melakukan hubungan 

luar negeri dengan pihak asing yang dilakukan oleh entitas ‘sub-state’, pemerintah 

lokal/regional ataupun pemerintah daerah, dalam rangka kepentingan mereka secara 

spesifik. Dalam era tanpa batas saat ini maka tentunya keberadaan paradiplomasi 

menjadi fenomena yang kuat seiring dengan terbuka adanya akses serta meningkatnya 

peran serta pengaruh aktor non negara di dalam hubungan internasional. Dimana 

daerah mempunyai kesempatan untuk mempromosikan perdagangan, investasi, serta 

berbagai potensi kerjasama dengan pihak-pihak yang berada di luar batas yuridiksi 

negara, dimana dalam hal ini paradiplomasi sudah merangsang geliat lokal dalam 

terwujudnya turut serta daerah dalam interaksi global. 

Setiap negara ingin selalu berusaha untuk meningkatkan pembangunan serta 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya. Untuk menuju usaha tersebut dilakukan 

dengan berbagai cara yang berbeda antara negara yang satu dengan negara yang 
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lainnya. Salah satu usaha yang dilakukan oleh negara adalah dengan menarik investasi 

asing yang banyak untuk masuk ke negaranya. 

Investasi adalah faktor penting yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Investasi juga mejadi tolak ukur suatu negara 

agar bisa dikatakan memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik ataupun rendah. 

Adanya investasi dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan suatu negara sebab 

investasi mendorong negara agar menciptakan produksi dalam memenuhi urusan 

negara dan kesejahteraan bangsa (HUDA, 2021). 

Penanaman modal atau investasi menurut Undang-Undang nomor 25 tahun 2007 

merupakan segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal dalam 

negeri maupun penanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah negara 

Republik Indonesia (RI).  Berbagai macam kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah 

pusat untuk mendorong masuknya investasi ke Indonesia tidak akan efektif tanpa 

adanya dukungan dan kerjasama dari pemerintah daerah. pemerintah daerah harus 

sejalan dengan pemerintah pusat dalam membuat berbagai pmacam program 

pembangunan. Pemerintah daerah juga diharapkan bisa menciptakan iklim investasi 

yang kondusif dengan cara membuat peraturan daerah (Perda) yang ramah terhadap 

investasi. 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi didalam 

pemerintahannya, dimana rakyat yang merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 

sebab pemerintah berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Untuk 

mewujudkan pemerintah yang demokratis, pemerintah pusat memberikan kewenangan 

kepada masing-masing pemerintah daerah untuk melakukan serangkaian proses guna 

membangun daerahnya. Sejauh ini indonesia sudah melakukan berbagai kerjasama 

pemerintah daerah dengan pihak luar negeri. Menurut data dari Kemendagri, 
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persebaran kerjasama Sister City/Province di Indonesia periode tahun 2017-2022 yaitu  

meliputi : 

1. Provinsi Sumatera Utara: Medan-Mersin (Turki); 

2. Provinsi Sumatera Barat: Padang-Hildesheim (Jerman), Padang-Vung Tau 

(Vietnam), Sumatera-Jeollabuk-do (Korea Selatan); 

3. Provinsi Sumatera Selatan: Palembang-Kota Zhengzhou (Tiongkok) 

4. Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta: Jakarta-Shanghai (Tiongkok), 

Jakarta-Kyiv (Ukraina), Jakarta-Al-Quds Al-Syarif (Palestina), Jakarta-Moskow 

(Rusia), Jakarta-Berlin (Jerman), Jakarta-Bangkok (Thailand), Jakarta-Seoul 

(Korea Selatan); 

5. Provinsi Jawa Barat: Jawa Barat-Chungcheongnam (Korea Selatan), Jawa Barat-

Chongqing (Tiongkok), Jawa Barat-Guangxi Zhuang (Tiongkok), Jawa Barat-

Heilonjiang (Tiongkok), Bandung-Hamamatsu (Jepang), Bandung-Toyota 

(Jepang); 

6. Provinsi Jawa Tengah: Jawa Tengah-Chungcheongbuk-do (Korea Selatan), Jawa 

Tengah-Queensland (Australia), Jawa Tengah-Sverdlovsk (Rusia), Semarang-

Brisbane (Australia), Semarang-Jung-Gu (Korea Selatan), Semarang-Nanjing 

(Tiongkok); 

7. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY): DIY-Victoria (Australia), DIY-

Shanghai (Tiongkok), Yogyakarta-Mont-Dore (Kaledonia Baru); 

8. Provinsi Jawa Timur: Surabaya-Gaziantep (Turki), Surabaya-Kitakyushu (Jepang), 

Surabaya-Liverpool (Inggris); 

9. Provinsi Sulawesi Selatan: Sulawesi Selatan-Ehime (Jepang), Makassar-Gold Coast 

(Australia); 
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10. Provinsi Bali: Denpasar-Mossel Bay (Afrika Selatan), Denpasar-Perth (Australia), 

Denpasar-Darwin (Australia), Bali-Hainan (Tiongkok), Bali-Uttarakhand (India); 

dan Provinsi Papua: Jayapura-Vanimo (Papua Nugini), Jayapura-Wewak (Papua 

Nugini) (Humas, 2023). 

Dilihat dari data kemendagri tersebut kota Palembang juga sudah 

melakukan kerjasama dengan kota ZhengZhuo China. Pemerintah kota Palembang 

dengan pemerintah kota Zhengzhuo China sudah mengadakan Memorandum of 

Understanding (MoU) sister city untuk bidang ekonomi, perdagangan, olahraga, 

pendidikan, pariwisata, serta pertanian. Kerjasama ini sudah ditindaklanjuti dengan 

penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) antara Pemerintah kota 

Palembang yaitu bapak Harnojoyo dengan pemerintah kota Zhengzuo China yaitu 

Liu Jialai. Diharapkan dengan adanya kerjasama dapat lebih memajukan kota 

Palembang dengan potensi yang dimiliki saat ini (Admin, 2019).   

Tak hanya itu kota Palembang juga mendapatkan dana bantuan luar negeri 

atau dana hibah dari Australia terkait IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) 

melalui kerjasama KIAT (Kemitraan Indonesia Australia untuk Infrastruktur). 

Pemberian bantuan tersebut menjadi sebuah bentuk bantuan pembangunan resmi 

pemerintah Australia sebagai perwujudan dalam membantu peningkatan 

pembangunan dinegara berkembang. Pembangunan IPAL pipa induk yang ada di 

Kota Palembang tersebut dibangun dengan dana hibah dari pemerintah Australia 

dan pemerintah Indonesia dengan persentase senilai AUD 109 juta, oleh 

pemerintah Indonesia sebesar AUD 64 juta dan dibantu oleh bantuan pemerintah 

Australia sebesar AUD 45 juta (Cahyarani, 2022). 
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Penanaman modal atau investasi sudah diketahui mempunyai peran penting bagi 

kemajuan suatu negara. Hal ini dikarenakan investasi merupakan salah satu sektor 

yang dapat dijadikan sebagai andalan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Perkembangan investasi disebuah daerah merupakan salah satu indikator 

kemajuan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut yang mana investasi yang 

dilakukan secara tepat bisa mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang terletak pada bagian selatan 

pulau sumatera. Kota Palembang merupakan ibukota dari Sumatera Selatan. Secara 

Administratif Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 10 pemerintahan kabupaten dan 4 

pemerintahan  kota. Pemerintah kabupaten/kota tersebut sebagai berikut : Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, OKU Timur, OKU Selatan, Ogan Komering Ilir, Empat Lawang, 

Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin, Kota Palembang, Kota 

Ogan Ilir, Kota Pagaralam, Kota Lubuk Linggau serta Kota Prabumulih. Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang mempunyai banyak potensi 

sumber daya alam yang mampu menarik perhatian investor baik dalam maupun luar 

negeri untuk melakukan kegiatan investasi di Sumatera Selatan. Untuk bisa menarik 

investasi di wilayah Sumatera Selatan yang tergolong daerah yang cukup potensial 

bagi kegiatan investasi, tentu perlu adanya kerjasama serta strategi-startegi yang baik 

antara pemerintah daerah dengan subjek ekonomi lainnya. Provinsi Sumatera Selatan 

ini juga memiliki berbagai macam potensi investasi mulai dari minyak bumi, gas alam, 

batu bara, serta pangan.  (Selatan P. P., 2021).  
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DATA REALISASI INVESTASI PMA PROVINSI SUMATERA SELATAN 

TAHUN 2020-2023 

 

Sumber : dpmptsp prov.sumatera selatan (data diolah oleh penulis). 
 

DATA REALISASI INVESTASI PMA KOTA PALEMBANG  

TAHUN 2020-2023 

 

Sumber: dpmptsp prov.sumatera selatan (data diolah oleh penulis). 

Adanya investasi dari pihak asing yang diperoleh kota Palembang tentunya tidak 

terlepas dari upaya serta peran yang dilakukan oleh Dinas Penanam Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) untuk terus berusaha membuat strategi melalui inovasi-

inovasi yang baru guna meningkatkan pelayanan dan perizinan penanaman modal. Dengan 

adanya strategi investasi yang dilakukan secara tepat bisa menarik para investor. Strategi 

dan kebijakan daerah dalam menciptakan iklim kondusif bagi investasi menjadi salah satu 

                                    TAHUN

NO TRIWULAN 2020 (Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp) 2023 (Rp)

1 Triwulan I 3.354.547.500.000 4.112.719.260.000 5.660.823.875.000 3.429.252.320.000
2 Triwulan II 4.041.622.500.000 6.484.357.860.000 4.474.000.391.000 3.238.112.720.000
3 Triwulan III 2.422.262.880.000 3.328.230.970.000 3.441.309.353.000 11.450.487.160.000
4 Triwulan IV 12.709.215.360.000 4.466.938.943.000 4.020.625.967.000 3.764.680.132.000

JUMLAH 12.709.215.360.000 18.392.247.033.000 17.596.759.586.000 21.882.532.332.000

TOTAL                                                                                         70.580.754.311.000

                                    TAHUN

NO TRIWULAN 2020 (Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp) 2023 (Rp)

1 Triwulan I 44.166.000.000 1.395.760.000 35.387.100.000 9.378.000.000
2 Triwulan II 20.302.500.000 101.833.540.000 4.541.782.000 119.413.800.000
3 Triwulan III 3.119.040.000 44.258.462.000 12.744.229.000 323.955.370.000
4 Triwulan IV 768.932.100.000 198.354.154.000 186.794.146.000 112.289.026.000

JUMLAH 836.519.640.000 345.841.916.000 239.467.257.000 565.036.196.000

TOTAL                                                                                         1.986.865.009.000
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tujuan bagi investor dalam dan luar negeri yang berkeinginan menanamkan modalnya.  Hal 

ini tentunya menjadi peran dari pemerintah kota Palembang yang terkait yaitu Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) kota Palembang untuk 

dapat mampu memberikan pelayanan perizinan secara efisien dan efektif bagi para 

investor. Pemerintah juga harus mampu melihat permasalahan yang ada dan mencari solusi 

yang tepat guna menyelesaikan masalah dan menjadikan pedoman dalam membuat strategi 

(Tarwini, 2019). Untuk terus meningkatkan capaian realisasi investasi yang berasal dari 

PMA (Penanaman Modal Asing), DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan 

beberapa upaya sebagai berikut :  

1. Peningkatan kegiatan pemantauan, pembinaan dan pengawasan pelaksanaan 

penanaman modal.  

2.  Sosialisasi tentang tata cara pendaftaran dan pelaporan pada SPIPISE Online untuk 

melaporkan kegiatan investasi perusahaan dalam bentuk Laporan Kegiatan 

Penanaman Modal (SELATAN, 2022). 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu instansi pemerintah yang menangani penanaman 

modal atau investasi yang memiliki tugas pokok serta fungsi membantu Gubernur dalam 

merumuskan dan menentukan kebijakan teknis dibidang penanaman modal, potensi 

wilayah, dan investasi daerah. Didalam melaksanankan tugas beserta fungsinya, organisasi 

ini menghadapi perkembangan strategis yang berubah sangat cepat dan mendasar sehingga 

strategi serta kebijakan yang dikembangkan mengalami perubahan yang juga sifatnya 

sangat mendasar. berkaitan dengan hal tersebut telah dikembangkan model perencanaan 

strategis yang intinya berbasis pada analisis lingkungan strategis yang dirumuskan pada 

rumusan visi dan misi (Selatan). 
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Untuk dapat mencapai suatu sasaran dalam kerangka pencapaian visi dan misi serta 

tujuan dari DPMPTSP maka dibutuhkan rencana kerja strategis yang dirumuskan kedalam 

bentuk dokumen perencanaan yang berguna sebagai pedoman yang bisa memberikan 

gambaran kondisi yang akan dicapai, dan arah kebijakan. Selain itu juga rencana strategis 

juga bertuujuan untuk memberikan arahan kebutuhan program dan kegiatan prioritas yang 

jelas sehingga pelaksanaan kegiatan dapat terwujud secara efektif, efisien serta optimal. 

Dari uraian tersebut menarik untuk diteliti secara komperhensif strategi yang digunakan 

oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

menarik investasi asing melalui paradiplomasi . Adapun judul dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: “Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan Investasi Asing 

melalui Paradiplomasi di Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

“ Bagaimana strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Provinsi Sumatera Selatan dalam menarik investasi Asing melalui 

Paradiplomasi di Kota Palembang?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengatahui Bagaimana strategi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sumatera Selatan dalam menarik investasi Asing 

melalui Paradiplomasi di Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi penulis yaitu meningkatkan kemampuan menganalisis suatu 

permasalahan dan sebagai syarat kelulusan S1. 

2. Bagi pembaca sebagai sumber informasi dan sumber tambahan dalam 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi dalam 

pelaksanaan Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) dalam menarik investasi asing melalui paradiplomasi di 

Kota Palembang. 
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